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Aircraft Engine control system Aircraft engine control berfungsi sebagai pemberi informasi kepada pilot mengenai pengoperasian dari mesin pesawat. Basic Controls dan Indicator 1. Master Switch - terdiri dari dua switch yang berbeda/terpisah, yaitu battery master dan alternator master. Battery master mengaktifkan relay ( biasanya disebut battery contactor ) yang menghubungkan baterai ke aircraft's main electrical bus. Dan alternator master mengaktifkan alternator dengan menggunakan tenaga kepada alternator field circuit. Dua switch ini menghasilkan tenaga elektrikal ke seluruh pesawat. 2. Throttle - berfungsi sebagai penyetel tenaga pesawat yang diinginkan. Throttle mengkontrol kumpulan aliran udara ( pada engine yang berinjeksi ) atau campuran dari fuel/udara ( di engine berkaburator ) yang dikirimkan menuju silinder. 3. Propeller Control - Mengatur Constant Speed Unit, yang mana mengatur sudut dari propeller dan meregulasi engine load seperlunya untuk menahan penyetelan dari R.P.M. 4. Mixture Control - Menyetel banyaknya fuel yang ditambahkan ke intake airflow. 5. Ignition Switch - Mengaktifkan magnetos dengan membuka grounding atau 'p-lead circuit'. Di kebanyakan pesawat ignition switch juga menghasilkan power untuk starter motor saat engine dinyalakan. Posisi dari ignition switch antara lain : off, right, left, both, start. 6. Tachometer - penunjuk untuk menunjukan engine speed dalam revolution per minute ( RPM ) atau dalam persen. 7. Manifold Pressure ( MP ) Gauge - menunjukan tekanan absolute pada intake manifold. 8. Oil Temperature Gauge - Menunjukan suhu engine oil. 9. Oil Pressure Gauge - menunjukan tekanan supply untuk engine lubricant. 10. Exhaust Gas Temperature ( EGT ) Gauge - menunjukan temperatur dari exhaust gas pada saat sesudah combustion. 11. Cylinder Head Temperature ( CHT ) Gauge - menunjukan temperatur dari salah satu kepala silinder. 12. Carburator Heat Control - mengkontrol pengaplikasian dari panas ke carburetor venturi area untuk melepas atau menahan pembentukan kristal es di pipa karburator.



13. Alternate Air - Melewati air filter pada engine berinjeksi.



Full authority digital engine (or electronics) control (FADEC) adalah adalah sebuah sistem yang terdiri dari komputer digital, disebut pengontrol mesin elektronik / electronic engine controller (EEC) atau unit kontrol mesin / engine control unit (ECU), dan instrumen terkait yang mengontrol semua aspek kinerja mesin pesawat. FADEC telah diproduksi untuk mesin piston dan mesin jet. FADEC (Full Authority Digital Engine Control) adalah juga sebuah system yang mengontrol secara menyeluruh operasional engine dalam merespon perintah (command inputs) dari pesawat (cockpit). Dan juga memberikan informasi ke pesawat ( flight deck indication) termasuk informasi kondisi engine. Fungsi lain Dapat mengontrol bahan bakar , N1 dan N2. Mengontrol parameter engine selama proses ‘Starting Engine ‘dan mencegah engine dari Hi EGT yang melebihi batas (Limits) Maximum yang diperbolehkan . Mengatur Thrust berdasarkan 2 mode: manual dan autothrust. Mengoptimalkan operasional engine dengan mengontrol aliran udara compressor dan turbine clearances. Mengontrol 2 ‘thrust lever interlock selenoids’



Gambar 1. FADEC



Keuntungan •



Lebih baik efisiensi bahan bakar



• • • • • • • • • • •



Perlindungan mesin otomatis terhadap operasi out-of-tolerance Lebih aman sebagai beberapa saluran FADEC komputer menyediakan redundansi dalam hal kegagalan Perawatan engine handling gratis, dengan jaminan pengaturan thrust Kemampuan untuk menggunakan jenis mesin tunggal untuk kebutuhan thrust besar dengan hanya memprogram ulang FADECs Menyediakan starting mesin semi-otomatis Integrasi sistem yang lebih baik dengan mesin dan pesawat sistem Dapat memberikan jangka panjang keawetan mesin dan diagnostik Jumlah parameter eksternal dan internal yang digunakan dalam proses kontrol meningkatkan oleh salah satu urutan besarnya Mengurangi jumlah parameter yang akan dipantau oleh awak penerbangan Karena tingginya pantauan jumlah parameter, FADEC memungkinkan "Fault Tolerant Systems" Menghemat berat



Kekurangan •



Full authority digital engine controls tidak memiliki bentuk override manual yang tersedia, menempatkan otoritas penuh atas parameter operasi dari mesin di tangan komputer. 1. Jika gagal total FADEC terjadi, mesin gagal. 2. Setelah FADEC gagal total, pilot tidak memiliki kontrol manual untuk mesin restart, throttle, atau fungsi lainnya. 3. Titik risiko kegagalan dapat dikurangi dengan melebihkan FADECs (dengan asumsi bahwa kegagalan adalah kegagalan hardware acak dan bukan hasil dari desain atau manufaktur kesalahan, yang dapat menyebabkan kegagalan identik dalam semua komponen berlebihan identik).



• • •



Kompleksitas sistem yang tinggi dibandingkan dengan hydromechanical, analog atau sistem kontrol manual Pengembangan sistem yang tinggi dan usaha validasi karena kompleksitas Sedangkan dalam krisis (misalnya, kontak medan dekat), a-FADEC non mesin dapat menghasilkan secara signifikan lebih dari dorong dinilai, mesin FADEC akan selalu beroperasi dalam batas-batasnya.



Electric Starting Systems dan Starter Generator Starting System Electric starting system untuk pesawat gas turbine engine ada dua tipe umum: direct cranking electrical system dan starter generator system. Direct cranking electric starting system kebanyakan digunakan pada turbine engine kecil, seperti Auxiliary Power Units (APUs), dan beberapa turboshaft engine kecil. Banyak pesawat gas turbine dilengkapi dengan starter generator systems. Starter generator starting system juga sama kerjanya dengan direct crancking electrical system,tetapi setelah berfungsi sebagai sebuah starter, dia mempunyai seri kedua dari winding yang mengizinkan sebuah saklar/solenoid untuk mengalihkan fungsi coilmenjadi sebuah generator setelah engine meraih kecepatan mandirinya. Dengan cara ini dapat menghemat berat dan ruang pada engine. •



Starter generator secara permanen dihubungkan keengine shaft melalui drive gear, saat direct cranking starterharus menggerakkan beberapa bagian untuk melepaskan starter dari shaft setelah engine distart, starter generator tidak perlu melakukan hal yang sama.Starter generator unit secara dasarnya merangkap sebagaigenerator dengan sebuah tambahan heavy series winding. (Gambar 2-20) Series winding dibawah ini dihubungkansecara electric untuk memproduksi medan magnet kuat dan menghasilkan gaya putar tinggi untuk keperluanstarting. Starter generator unit memenuhi syarat apabila diinginkan ekonomis dalam hal tempat, karena unit ini melakukan fungsi ganda sebagai starter dan generator. Sebagai tambahan, total berat dari komponen starting system dapat diredam dan membutuhkan spare part yang lebih sedikit.



•



Starter generatormempunyai empat medan winding: sebuah series field (C field), sebuah shunt field, sebuah compensating field, dan sebuah interpole atau commutating winding. (lihat gambar 2-21) Selama starting C field, compensating, dan comutating windings digunakan. Rangkaian sama dengan direct cranking starter sebab semua windingsyang digunakan selama starting adalah series dengan sumber. Saat berguna sebagai starter, rangkaian ini memutus fungsishunt field. Sebuah sumber sekitar 24 volt dan 1500 peak amperes biasanya dibutuhkan untuk starting.



•



Ketika beroperasi sebagai generator, shunt, compensating, dan commutating windings digunakan. C field digunakan hanya untuk kegunaan starting. Shunt field dihubungkan pada conventional voltage control circuit untuk generator. Compensating dan commutating atau interpole windings menyediakan banyak sparkless comutation dari tidak ada beban sampai padafull load. Gambar 2-22 mengilustrasikan external circuit dari sebuah starter generator dengan sebuah undercurrent controller. Unit ini mengatur starter generator ketika digunakan sebagai starter. Kegunaanya untuk meyakinkan aksi positive dari starter dan menjaganya untuk beroperasi sampai engine berputar cukup cepat sampai pembakaran mandiri. Control block dari undercurrent controller terdiri dua relays. Satu adalah motor relay yang mengatur input kedalam starter; dan yang lain, undercurrent relay, mengatur operasi dari motor relay.



•



Tahapan pengoperasian untuk starting system dibahas pada paragraf berikut. (Gambar 2-22) start sebuah engine yang dilengkapi dengan undercurrent relay, tahapan pertama hidupkan engine master switch. Meliputisirkuit dari bus pesawat kepada start switch, pada fuel valves, dan pada throttle relay. Alirkan energi melalui throttle relay starts pada fuel pump, dan lanjutkan pada fuel valve circuit untuk memberikan



tekanan bahan bakar.Setelah battery dan start swicth pada posisi ON, tutup tiga relay: Motor relay, Ignition Relay, dan batteray cutout relay.Motor relay menghidupkan sirkuit dari sumber tenaga ke starter motor; ignition relay menghidupkan sirkuit ke ignition unit; batteray cutout relay melepaskan batteray. Pemutusan sirkuit batteray penting karena drain berat (penggunaan arus secara besar-besaran) dari starter motor dapat menyebabkan kerusakan batteray. Penutupan motor relay mengizinkan arus sangat tinggi mengalir menuju motor. Karena arus mengalir melalui coil dari undercurrent relay, menyebabkan motor relay menutup. Penutupan undercurrent relay melengkapi sebuah sircuit dari positive bus kepada motor relay coil, ignition relay coil, dan batteray cutout relay coil. Start switch diizinkan untuk kembali pada posisi off normal, dan semua unit berlanjut untuk beroperasi. •



Sebagai motor yang sedang membangun kecepatan, arus yang mengalir ke motor mulai menurun. Penurunan ini kurang dari 200 amps, undercurrent relay membuka. Aksi ini memutus sirkuit dari positive bar ke coil motor, ignition, dan batteray cutout relays. Penurunan energi pada relay coil ini menghentikan operasi starter.



•



Setelah prosedur ini diselesaikan, engine akan beroperasi secara efisien dan pembakaran akan terjadi secara mandiri. Apabila terjadi engine gagal meraih kecepatan mandirinya untuk menghentikan operasi starter, stop switch dapat digunakan untuk memutus sirkuit dari positive bus pada kontak utama undercurrent relay.
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